ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Fenomena Perceraian pada
Pasangan Dispensasi Nikah (Studi Kasus di Pengadilan Agama Blitar)” ini
ditulis oleh Naning Tri Lestari NIM 18690102222125, Jurusan Syariah,
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan IImu Hukum
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Pembimbing Anang Wahid Cahyono, M.H.I
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Peneilitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka perceraian pada
Pengadilan Agama Blitar. Pada tahun 2022 di Pengadilan Agama Blitar 3,747, pada
tahun 2023 jumlahnya sedikit menurun, yakni 3,444 perkara perceraian, tahun 2024
kembali tercatat 3,438 perkara, bahkan pada tahun 2025, yakni Januari hingga
Agustus 2025 tercatat 1,968 pasangan yang sudah di putus cerai.Tingginya angka
perceraian yang terdapat pada Pengadilan Agama Blitar menunjukkan terdapat
berbagai faktor yang melatarbelakanginya, salah satu hal yang menarik untuk dikaji
lebih lanjut adalah perceraian yang terjadi pada pasangan yang pernah mengajukan
dispensasi kawin

Fokus dan pertanyaan pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Fenomena
Perceraian Pada Pasangan Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Blitar?, 2)
Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Fenomenan Perceraian Pada
Pasangan Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Blitar?, adapun tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara usia
pernikahan dan angka perceraian di Pengadilan Agama Blitar?, 2) Untuk
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap hubungan usia pernikahan dan angka
perceraian di Pengadilan Agama Blitar?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode empiris (field
research)den dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Studi dilakukan secara
langsung pada Pengadilan Agama Blitar dengan data diperoleh melalui wawancara
dengan Panitera Pengadilan Agama Blitar serta dokumentasi data perkara
perceraian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan perspektif hukum Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena perceraian yang terjadi
pada pasangan dispensasi kawin di Pengadilan Agama Blitar dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain yaitu kesiapan mental dan emosional, ekonomi, KDRT,
perselingkuhan, dan kemampuan pasangan dalam menjalankan peran dan
tanggungjawab rumah tangga. Dalam perspektif maslahah mursalah dan sadd adz-
dzari’ah, pernikahan di usia muda lebih banyak menimbulkan kemafsadatan
daripada kemaslahatan karena ketidaksiapan emosional, ekonomi, dan sosial yang
berdampak pada konflik, KDRT, serta ketidakstabilan rumah tangga, sehingga
tidak mewujudkan maqashid syari’ah dan perlu dicegah melalui penetapan batas
usia minimal pernikahan.
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ABSTRACT
The thesis entitled “Review of Islamic Law on the Phenomenon of Divorce in
Couples with Marriage Dispensation (Case Study at the Blitar Religious
Court)” was written by Naning Tri Lestari NIM 1860102222125,
Department of Sharia, Islamic Family Law Study Program, Faculty of
Sharia and Law, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of
Tulungagung. Supervisor: Anang Wahid Cahyono, MHI
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This research is motivated by the high divorce rate at the Blitar Religious
Court. In 2022 at the Blitar Religious Court 3,747, in 2023 the number decreased
slightly, namely 3,444 divorce cases, in 2024 it was again recorded at 3,438 cases,
even in 2025, namely January to August 2025 it was recorded that 1,968 couples
had been divorced. The high divorce rate at the Blitar Religious Court shows that
there are various factors behind it, one of the interesting things to study further is
the divorce that occurred in couples who had applied for marriage dispensation.

The focus and questions in this study are: 1) How is the phenomenon of
divorce in couples with marriage dispensation in the Blitar Religious Court?, 2)
How is the Islamic Law Review of the Phenomenon of Divorce in Couples with
Marriage Dispensation in the Blitar Religious Court?, the objectives of this study
are: 1) To find out how is the relationship between the age of marriage and the
divorce rate in the Blitar Religious Court?, 2) To find out the Islamic law review
What is the relationship between marriage age and divorce rates in the Blitar
Religious Court?

The method used in this study is an empirical method (field research) and
uses a qualitative approach. The study was conducted directly at the Blitar Religious
Court with data obtained through interviews with the Clerk of the Blitar Religious
Court and documentation of divorce case data. The data obtained were then
analyzed descriptively using an Islamic legal perspective.

The results of the study indicate that the phenomenon of divorce that occurs
in couples with marriage dispensation in the Blitar Religious Court is influenced by
several factors, including mental and emotional readiness, economic, domestic
violence, infidelity, and the ability of couples to carry out household roles and
responsibilities. From the perspective of maslahah mursalah and sadd adz-dzari'ah,
marriage at a young age causes more harm than good because of emotional,
economic, and social unpreparedness that results in conflict, domestic violence, and
household instability, so it does not realize the maqashid sharia and needs to be
prevented by setting a minimum age limit for marriage.
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